
ABSTRAK 

Vita Sulistianingsih Habi. 2015. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya 

Abortus Pada Ibu Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas Di Kabupaten Gorontalo 

Utara. Skripsi, Jurusan Keperawatan, Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan dan 

Keolahragaan, Universitas Negeri Gorontalo, Pembimbing I dr. Vivien Novarina A. 

Kasim, M.Kes dan Pembimbing II H. Abd. Wahab Pakaya, S.Kep, Ns, MM 

Abortus adalah salah satu kematian yang banyak dijumpai. Abortus adalah 

berakhirnya suatu kehamilan sebelum kehamilan berusia 20 minggu atau berat janin 

kurang dari 500 gram. Faktor – faktor yang mempengaruhi terjadinya abortus pada 

ibu hamil adalah Pendidikan, Jarak Kehamilan, Sosial Ekonomi, Usia, Paritas, 

Riwayat Abortus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor–faktor yang 

mempengaruhi terjadinya abortus pada ibu hamil di Puskesmas Popalo dan 

Molingkapoto di Kabupaten Gorontalo Utara. 

 

Penelitian ini menggunakan metode Observasional dengan menggunakan pendekatan 

cross sectional study. Populasi adalah seluruh ibu yang pernah mengalami abortus di 

Puskesmas Popalo dan Molingkapoto di Kabupaten Gorontalo Utara sebanyak 32 

orang. Dengan teknik pengambilan sampel adalah total sampling. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendidikan yang paling banyak 

mengalami abortus pada tingkat pendidikan SD (46,88%), jarak kehamilan <2 tahun 

(71,86%), sosial ekonomi ≤1.500.000, (81,25%), usia <20 atau>35 tahun (53,1%), 

paritas<2/>3 (81,25%), dan riwayat abortus terbanyak pada riwayat abortus 1 kali 

(84,38%). Disarankan untuk pihak puskesmas dapat berperan dalam upaya penurunan 

kejadian abortus. 
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